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SAMBUTAN
DIREKTUR JENDERAL PEMBELAJARAN DAN KEMAHASISWAAN

Amanat Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Pasal 35 ayat 3 tentang kurikulum menyatakan
bahwa Kurikulum Pendidikan Tinggi dikembangkan oleh setiap Perguruan Tinggi dengan
mengacu pada Permenristekdikti No. 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi
wajib memuat mata kuliah Agama, Pancasila, Pendidikan Kewarganegaraan dan Bahasa
Indonesia yang merupakan satu kesatuan yang tak dapat dipisahkan.

Sejalan dengan agenda revolusi karakter bangsa dalam Nawacita, Mata Kuliah Wajib Umum
(MKWU) di perguruan tinggi menjadi sumber nilai dan pedoman dalam pengembangan dan
penyelenggaraan program studi guna mengantarkan mahasiswa memantapkan kepribadiannya
agar secara konsisten mampu mewujudkan nilai-nilai dasar keagamaan dan kebudayaan, rasa
kebangsaan dan cinta tanah air sepanjang hayat. Peningkatan kemampuan pikir, rasa, dan
perilaku yang lebih bermartabat sebagai landasan membangun lingkungan di sekitarnya yang
dikenal dengan General Education sehingga lulusan eksis dan siap menghadapi tantangan
global dan perilaku yang lebih integratif dengan berbagai disiplin ilmu.

Pada kesempatan ini saya menghimbau kepada semua Perguruan Tinggi agdar segera
menggunakan Buku Ajar MKWU sebagai wahana pendidikan karakter Bangsa Indonesia yang
memperkuat “softskills” lulusan sehingga membentuk karakter kuat keindonesiaan yang siap
menghadapi tantangan dan peluang kehidupan yang semakin kompleks di abad 21.

Saya memberikan apresiasi kepada Direktorat Jenderal Pajak Kementerian Keuangan yang
telah berkontribusi dalam memperkaya materi buku ini dengan penguatan kesadaran pajak.
Terima kasih kepada tim penyusun buku dan semua pihak yang telah memberikan dedikasi dan
masukan yang sangat berharga.

Akhir kata semoga buku ajar ini bermanfaat bagi perguruan tinggi dan dapat membentuk sikap
insan Indonesia yang beradab, berilmu, profesional dan berkepribadian Indonesia yang kokoh di
era MEA dan global, serta berkontribusi terhadap kesejahteraan kehidupan bangsa.

Jakarta, Juni 2016

Direktur Jenderal

Intan Ahmad



KATA PENGANTAR
DIREKTUR PEMBELAJARAN

Mata Kuliah Wajib Umum (MKWU) pada Perguruan Tinggi memiliki posisi strategis
dalam melakukan transmisi pengetahuan dan transformasi sikap serta perilaku
mahasiswa Indonesia melalui proses pembelajaran. Dalam upaya meningkatkan mutu
lulusan dan pembentukan karakter bangsa perlu dilakukan peningkatan dan perbaikan
materi yang dinamis mengikuti perkembangan yang senantiasa dilakukan secara terus
menerus, dan dimutakhirkan sesuai dengan dinamika kebutuhan dan perubahan zaman,
serta semangat belanegara.

Penerapan Kurikulum Pendidikan Tinggi (KPT) sesuai Standar Nasonal Pendidikan Tinggi
dan mengacu kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), ditindaklanjuti dengan
penulisan buku ajar yang dapat dijadikan sumber aktivitas pembelajaran MKWU dalam
rangka mendidik lulusan yang berkarakter Bangsa Indonesia. Pokok bahasan dalam
buku ini sengaja disajikan dengan pendekatan aktivitas pembelajaran berpusat pada
mahasiswa ( student centered learning/SCL). Pembelajaran yang diselenggarakan
merupakan proses yang mendidik melalui proses berpikir kritis, analitis, induktif, deduktif,
reflektif serta memicu “high order thinking” melalui dialog kreatif partisipatori untuk
mencapai pem ahaman tentang kebenaran substansi dasar kajian, berkarya nyata dan
menumbuhkan motivasi belajar sepanjang hayat sejalan dengan konsep General
Education.

Pada kesempatan ini saya ingin menyampaikan terima kasih dan penghargaan kepada
tim penulis, atas dedikasi dan kerja kerasnya .

Akhirnya, semoga Buku ini bermanfaat dalam upaya mewujudkan cita cita revolusi

karakter bangsa. Buku ini masih harus disempurnakan, untuk itu kami mengharapkan
masukan dan kritik dari para pembaca untuk perbaikan buku ini.

Jakarta, Juni 2016

Direktur Pembelajaran

Paristiyanti Nurwardani
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BAB |

BAGAIMANA HAKIKAT PENDIDIKAN
KEWARGANEGARAAN DALAM MENGEMBANGKAN
KEMAMPUAN UTUH SARJANA ATAU
PROFESIONAL?

Belajar tentang Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) pada dasarnya adalah
belajar tentang keindonesiaan, belajar untuk menjadi manusia yang
berkepribadian Indonesia, membangun rasa kebangsaan, dan mencintai
tanah air Indonesia. Oleh karena itu, seorang sarjana atau profesional
sebagai bagian dari masyarakat Indonesia yang terdidik perlu memahami
tentang Indonesia, memiliki kepribadian Indonesia, memiliki rasa
kebangsaan Indonesia, dan mencintai tanah air Indonesia. Dengan
demikian, ia menjadi warga negara yang baik dan terdidik (smart and good
citizen) dalam kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara yang
demokratis.

Gambar 1.1 Belajar PKn, Belajar tentang dan untuk Keindonesiaan, Benarkah?
Sumber: freepik.com



Mengapa Pendidikan Kewarganegaraan menjadi  kriteria  bagi
pengembangan kemampuan utuh sarjana atau profesional?

Untuk mendapat jawaban atas pertanyaan ini, dalam Bab | ini, Anda akan
mempelajari jati diri Pendidikan Kewarganegaraan. Sejalan dengan kaidah
pembelajaran ilmiah dan aktif, maka Anda akan mengikuti proses sebagai
berikut: (1) Menelusuri konsep dan urgensi Pendidikan Kewarganegaraan
dalam pencerdasan kehidupan bangsa; (2) Menanya alasan mengapa
diperlukan Pendidikan Kewarganegaraan; (3) Menggali sumber historis,
sosiologis, dan politis tentang Pendidikan Kewarganegaraan di Indonesia;
(4) Membangun argumen tentang dinamika dan tantangan Pendidikan
Kewarganegaraan; (5) Mendeskripsikan esensi dan urgensi Pendidikan
Kewarganegaraan untuk masa depan; (6) Merangkum tentang hakikat dan
pentingnya Pendidikan Kewarganegaraan; dan (7) Untuk pendalaman dan
pengayaan pemahaman Anda tentang bab di atas, pada bagian akhir
disediakan praktik Kewarganegaraan.

Setelah melakukan pembelajaran ini, Anda sebagai calon sarjana dan
profesional, diharapkan: bersikap positif terhadap fungsi dan peran
pendidikan kewarganegaraan dalam memperkuat jadi diri keindonesiaan
para sarjana dan profesional; mampu menjelaskan tujuan dan fungsi
pendidikan kewarganegaraan dalam pengembangan kemampuan utuh
sarjana atau profesional; dan mampu menyampaikan argumen konseptual
dan empiris tentang fungsi dan peran pendidikan kewarganegaraan dalam
memperkuat jadi diri keindonesiaan para sarjana dan profesional .

A. Menelusuri Konsep dan Urgensi Pendidikan
Kewarganegaraan dalam Pencerdasan Kehidupan Bangsa

Pernahkah Anda memikirkan atau memimpikan menjadi seorang sarjana
atau profesional? Seperti apa sosok sarjana atau profesional itu? Apa itu
sarjana dan apa itu profesional? Coba kemukakan secara lisan berdasar
pengetahuan awal Anda.

Bila Anda memimpikannya berarti Anda tergerak untuk mengetahui apa
yang dimaksud sarjana dan profesional yang menjadi tujuan Anda
menempuh pendidikan di perguruan tinggi ini. Meskipun demikian,
pemahaman Anda perlu diuji kebenarannya, apakah pengertian sarjana
atau profesional yang Anda maksud sama dengan definisi resmi. Cobalah



Anda telusuri lebih lanjut pengertian sarjana dari berbagai dokumen
kenegaraan. Apa simpulan Anda?

Selain itu, perlu jelas pula, mengapa pendidikan kewarganegaraan penting
dalam pengembangan kemampuan utuh sarjana atau profesional? Marilah
kita kembangkan persepsi tentang karakteristik sarjana atau profesional
yang memiliki kemampuan utuh tersebut dan bagaimana kontribusi
pendidikan kewarganegaraan terhadap pengembangan kemampuan
sarjana atau profesional.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi, program sarjana merupakan jenjang pendidikan
akademik bagi lulusan pendidikan menengah atau sederajat sehingga
mampu mengamalkan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui penalaran
ilmiah. Lulusan program sarjana diharapkan akan menjadi intelektual
dan/atau ilmuwan vyang berbudaya, mampu memasuki dan/atau
menciptakan lapangan kerja, serta mampu mengembangkan diri menjadi
profesional.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen dikemukakan bahwa profesional adalah pekerjaan atau
kegiatan yang dapat menjadi sumber penghasilan, perlu keahlian,
kemahiran, atau kecakapan, memiliki standar mutu, ada norma dan
diperoleh melalui pendidikan profesi. Apakah profesi yang akan Anda capai
setelah menyelesaikan pendidikan sarjana atau profesional? Perlu Anda
ketahui bahwa apa pun kedudukannya, sarjana atau profesional, dalam
konteks hidup berbangsa dan bernegara, bila memenuhi persyaratan
sebagaimana diatur dalam peraturan perundangan, maka Anda berstatus
warga negara. Apakah warga negara dan siapakah warga negara Indonesia
(WNI) itu?

Sebelum menjawab secara khusus siapa WNI, perlu diketahui terlebih
dahulu apakah warga negara itu? Konsep warga negara (citizen; citoyen)
dalam arti negara modern atau negara kebangsaan (nation-state) dikenal
sejak adanya perjanjian Westphalia 1648 di Eropa sebagai kesepakatan
mengakhiri perang selama 30 tahun di Eropa. Berbicara warga negara
biasanya terkait dengan masalah pemerintahan dan lembaga-lembaga
negara seperti lembaga Dewan Perwakilan Rakyat, Pengadilan,

Kepresidenan dan sebagainya. Dalam pengertian negara modern, istilah



“warga negara” dapat berarti warga, anggota (member) dari sebuah
negara. Warga negara adalah anggota dari sekelompok manusia yang
hidup atau tinggal di wilayah hukum tertentu yang memiliki hak dan
kewajiban.

Di Indonesia, istilah “warga negara” adalah terjemahan dari istilah bahasa
Belanda, staatsburger. Selain istilah staatsburger dalam bahasa Belanda
dikenal pula istilah onderdaan. Menurut Soetoprawiro (1996), istilah
onderdaan tidak sama dengan warga negara melainkan bersifat semi
warga negara atau kawula negara. Munculnya istiah tersebut karena
Indonesia memiliki budaya kerajaan yang bersifat feodal sehingga dikenal
istilah kawula negara sebagai terjemahan dari onderdaan.

Setelah Indonesia memasuki era kemerdekaan dan era modern, istilah
kawula negara telah mengalami pergeseran. Istilah kawula negara sudah
tidak digunakan lagi dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara di
Indonesia saat ini. Istilah “warga negara” dalam kepustakaan Inggris dikenal
dengan istilah “civic’, “citizen”, atau “civicus”. Apabila ditulis dengan
mencantumkan “s” di bagian belakang kata civic mejadi “civics” berarti
disiplin ilmu kewarganegaraan.

Gambar 1.2 Apakah TNI merupakan warga negara Indonesia? Apa bedanya dengan warga
lain? (Sumber: http://trend.co.id/wp-content/uploads/2015/09/peringkat-TNI.jpg)

Konsep warga negara Indonesia adalah warga negara dalam arti modern,
bukan warga negara seperti pada zaman Yunani Kuno yang hanya meliputi
angkatan perang, artis, dan ilmuwan/filsuf. Siapa saja WNI? Menurut
undang-undang yang berlaku saat ini, warga negara adalah warga suatu
negara yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan.



Mereka dapat meliputi TNI, Polri, petani, pedagang, dan profesi serta
kelompok masyarakat lainnya yang telah memenuhi syarat menurut
undang-undang.

Menurut  Undang-Undang  No. 12 Tahun 2006  tentang
ﬁ Kewarganegaraan Indonesia, yang dimaksud warga negara adalah
V warga suatu negara yang ditetapkan berdasarkan peraturan

perundang-undangan. Lalu siapakah yang termasuk warga negara
Indonesia itu? Telusuri kembali dari berbagai sumber, siapa saja yang
termasuk warga negara Indonesia itu. Hasilnya dipresentasikan secara
kelompok.

Sampailah pada pertanyaan apakah Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
itu?

Agar lebih memahami Anda akan diajak menelusuri konsep dan urgensi
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dalam pencerdasan kehidupan bangsa.
Ada dua hal yang perlu diklarifikasi lebih dahulu tentang istilah PKn. Apa
yang dimaksud dengan konsep PKn dan apa urgensinya? Untuk menelusuri
konsep PKn, Anda dapat mengkajinya secara etimologis, yuridis, dan
teoretis.

Bagaimana konsep PKn secara etimologis? Untuk mengerti konsep PKn,
Anda dapat menganalisis PKn secara kata per kata. PKn dibentuk oleh dua
kata, ialah kata “pendidikan” dan kata “kewarganegaraan”. Untuk mengerti
istilah pendidikan, Anda dapat melihat Kamus Umum Bahasa Indonesia
(KUBI) atau secara lengkap lihat definisi pendidikan dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 Ayat (1). Mari kita perhatikan definisi pendidikan berikut ini.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. (UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1).

Telusuri lagi istilah pendidikan dari berbagai sumber. Apakah

ﬁ" bedanya dengan pengertian di atas? Selanjutnya, lihat pula istilah
v “kewarganegaraan” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia. Apa arti
dari istilah tersebut? Adakah sumber lain yang mengemukakan istilah
kewarganegaraan? Telusurilah sumber tersebut.




Secara konseptual, istilah kewarganegaraan tidak bisa dilepaskan dengan
istilah warga negara. Selanjutnya ia juga berkaitan dengan istilah
pendidikan kewarganegaraan. Dalam literatur Inggris ketiganya dinyatakan
dengan istilah citizen, citizenship dan citizenship education. Lalu apa
hubungan dari ketiga istilah tersebut? Perhatikan pernyataan yang
dikemukakan oleh John J. Cogan, & Ray Derricott dalam buku Citizenship for
the 21st Century: An International Perspective on Education (1998), berikut
ini:

A citizen was defined as a ‘constituent member of society’. Citizenship on the other

hand, was said to be a set of characteristics of being a citizen’. And finally,

citizenship education the underlying focal point of a study, was defined as ‘the
contribution of education to the development of those charateristics of a citizen’.

Apa yang dapat Anda kemukakan dari pernyataan di atas? Sudahkah Anda
mampu membedakan konsep warga negara, kewarganegaraan, dan
pendidikan kewarganegaraan?

Gambar 1.3 Untuk menjadi WNI, karakteristik apa saja yang perlu dipenuhi?
Sumber: tribunnews.com

Selanjutnya secara vyuridis, istilah kewarganegaraan dan pendidikan
kewarganegaraan di Indonesia dapat ditelusuri dalam peraturan
perundangan berikut ini.

Kewarganegaraan adalah segala hal ihwal yang berhubungan dengan warga

negara. (Undang-Undang Rl No.12 Tahun 2006 Pasal 1 Ayat 2) Pendidikan
kewarganegaraan dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia



yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air. (Undang-Undang RI No 20
Tahun 2003, Penjelasan Pasal 37)

Adakah ketentuan peraturan perundangan lainnya yang memuat perihal
pendidikan kewarganegaraan? Telusuri dokumen peraturan lainnya dan
adakah bedanya dengan pengertian di atas?

Bagaimana konsep PKn secara teoritis menurut para ahli? Untuk
menelusuri konsep PKn menurut para ahli, Anda dapat mengkaji karya M.
Nu'man Somantri, 2001; Abdul Azis Wahab dan Sapriya, 2011; Winarno,
2013, dan lain-lain. Berikut ini ditampilkan satu definisi PKn menurut M.
Nu'man Somantri (2001) sebagai berikut:

Pendidikan Kewarganegaraan adalah program pendidikan yang berintikan
demokrasi politik yang diperluas dengan sumber-sumber pengetahuan lainnya,
pengaruh-pengaruh positif dari pendidikan sekolah, masyarakat, dan orang tua,
yang kesemuanya itu diproses guna melatih para siswa untuk berpikir Kritis,
analitis, bersikap dan bertindak demokratis dalam mempersiapkan hidup
demokratis yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945,

Tentu masih banyak definisi pendidikan kewarganegaraan menurut para
ﬁ ahli. Anda dianjurkan untuk menelusuri definisi PKn menurut para ahli
V lainnya. Cobalah Anda telusuri melalui sumber pustaka atau melalui

internet. Buatlah perbandingan pengertian PKn menurut tokoh, lalu
analisis dan buat simpulan.

Apa hakikat pendidikan kewarganegaraan setelah Anda menelusuri dan
mengkaji definisi pendidikan kewarganegaraan tersebut? Rumuskan
pengertian PKn menurut Anda.

Selanjutnya, bagaimana urgensi pendidikan kewarganegar